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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Menyewakan Tanah Yang Sudah Dijual Ke Kementerian Pekerjaan 

Umum Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sumatera 

II di Desa Sirambas Kecamatan Panyabungan Barat.”, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik tanah hasil sewa milik Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat 

Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sumatera II kepada 

pihak ketiga ini dilakukan tanpa sepengetahuan atau izin dari pemilik 

tanah tersebut. Ibu Saleha hanya meminta izin untuk meminjam tanah 

tersebut guna berkebun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ibu Saleha 

tidak memiliki hak untuk menyewakan tanah tersebut dan tidak memiliki 

kekuasaan atau kewenangan melebihi apa yang sudah diperjanjikan di 

awal sehingga segala hal yang dilakukan atas tanah tersebut dianggap 

tidak memenuhi ketentuan yang ada. Sewa menyewa ini juga belum 

menggunakan akad sewa menyewa atau ijarah secara keseluruhan. 

Dalam. praktiknya, yang menyewakan dan  penyewa tanah hanya 

melakukan.perjanjian tidak .tertulis .atau .lisan, sanksi tidak dihadirkan 

dalam pembayaran sewa menyewa tanah atau biaya pembinaan, pihak 

tanah tidak menyebutkan jangka waktu pembayaran karena kedua belah 

pihak merasa ada hubungan kekeluargaan. 
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2. Tinjauan hukum Islam terhadap tanah hasil sewa milik Kementerian 

Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah 

Sungai Sumatera II di Desa Sirambas tidak sesuai dengan hukum 

Islam. Hal tersebut karena pelaksanaan akad ijarah tanah kosong di 

Desa Sirambas dianggap terdapat adanya kecacatan („aib). Kecacatan 

dalam akad tersebut yakni tidak terpenuhinya salah satu syarat 

kepemilikan harta. Adapun rukun yang mengalami kecacatan dalam 

akad tersebut adalah objek sewa. Di mana objek dalam penelitian ini 

yakni tanah milik orang lain. Kecuali pemilik memberikan syarat 

tertentu kepada peminjam yang menjadi pembatas akan 

pemanfaatannya. Sementara dalam akad pinjam-meminjam yang 

dilakukan antara Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal 

Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sumatera II dengan Ibu 

Saleha tidak menyebutkan syarat apapun di dalamnya, sehingga dalam 

hal ini Ibu Saleha dapat memanfaatkan apapun sesuai kebutuhannya 

selama tetap seperti tujuan utama yakni mencari nafkah. 

B. Saran-saran 

 Dari hasil penenelitian yang tertuang dalam skripsi ini, penulis 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat khususnya yang menyewakan tanah yang bukan milik 

pribadi harusnya meminta izin kepada pemilik tanah akan sewa menyewa 

yang dilakukan atas tanahnya yang tidak terpakai, sehingga akan lebih 

bermanfaat bila digunakan untuk kemaslahatan orang lain. Serta bagi 



71 
 

para penyewa hendaknya mengkonfirmasi status tanah yang mereka sewa 

dan bermusyawarah untuk mencari solusi terbaik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

rujukan guna penelitian lanjutan khususnya yang berhubungan dengan 

sewa menyewa tanah dengan akad ijarah. Penulis berharap kepada 

peneliti selanjutnya guna memperoleh hasil yang sesuai dan lebih relevan 

dengan hukum Islam  
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